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SUARA PENGGEMBALAAN 

Di dalam Alkitab dan hidup keseharian, banyak 
dijumpai peristiwa pemulihan dengan cara yang 
lazim. Misal, Tuhan melakukan pemulihan 

melalui keluarga, dialami oleh Naomi yang penuh 
kepahitan dan kekecewaan karena suami dan 2 anak 
laki meninggal di Moab. Harta pun habis. Namun, Tuhan 
pakai Rut, menantu Moab yang setia dan takut Tuhan 
membawa pemulihan bagi Naomi. Dalam kisah lain, 
seorang budak bernama Onesimus, yang melarikan diri 
dari rumah tuannya,  Filemon dan kemudian tertangkap 
dan dipenjarakan bersama-sama Paulus. Di penjara 
itulah, Onesimus dilayani Paulus sehingga mengenal 
Tuhan Yesus dan hidupnya dipulihkan. Bahkan, 
Onesimus kemudian menjadi rekan kerja bersama 
Paulus dan Filemon melayani di Kolose (Kol. 4:9).  
Pemulihan lainnya dilakukan Tuhan Yesus terhadap 
Petrus yang sudah menyangkalnya 3x (Yoh. 21:15-17).  

Tuhan memiliki berbagai macam cara, termasuk cara 
yang unik, yang tidak biasa, yaitu melalui musuh atau 
lawan: "Hati raja seperti batang air di dalam tangan 
TUHAN, dialirkan-Nya ke mana Ia ingini" (Amsal 21:1). 

Pertama,  
SIAPA RAJA KORESH?  
Dia adalah seorang raja Persia, dari suku bangsa dan 
agama yang berbeda dengan bangsa Israel. Ia 

menaklukkan Babel pada tahun 539 SM. Pada tahun 
pertamanya sebagai raja Babel, ia memberikan perintah 
yang sangat tidak terduga:  

1. Mendirikan Bait Suci di Yerusalem: "Pada tahun 
pertama zaman Koresh, raja negeri Persia, TUHAN 
menggerakkan hati Koresh, raja Persia itu untuk 
menggenapkan firman yang diucapkan oleh 
Yeremia, sehingga disiarkan di seluruh kerajaan 
Koresh secara lisan dan tulisan pengumuman ini: 
"Beginilah perintah Koresh, raja Persia: Segala 
kerajaan di bumi telah dikaruniakan kepadaku oleh 
TUHAN, Allah semesta langit. Ia menugaskan aku 
untuk mendirikan rumah bagi-Nya di Yerusalem, 
yang terletak di Yehuda" (Ezra 1:1-2);  

2. Memerintahkan bangsa Israel kembali ke Yerusalem 
setelah masa 70 tahun pembuangan di Babel: 
"Siapa di antara kamu termasuk umat-Nya, Allahnya 
menyertainya! Biarlah ia berangkat pulang ke 
Yerusalem, yang terletak di Yehuda, dan mendirikan 
rumah TUHAN. Allah Israel, yakni Allah yang diam di 
Yerusalem" (Ezra 1:3);  

3. M e m e r i n t a h k a n r a k y a t s e t e m p a t u n t u k 
menyumbang harta berharga: "Dan setiap orang 
yang tertinggal, di mana pun ia ada sebagai 
pendatang, harus disokong oleh penduduk 
setempat dengan perak dan emas, harta benda dan 



ternak, di samping persembahan sukarela bagi 
rumah Allah yang ada di Yerusalem" (Ezra 1:4, 6). 
Bandingkan dengan bangsa Israel pada waktu 
keluar dari Mesir, karena kemurahan Tuhan, maka 
bangsa Mesir memberikan barang-barang yang 
diminta bangsa Israel, berupa mas, perak, kain-kain 
(Kel. 12:35-36);  

4. Memerintahkan perlengkapan rumah TUHAN yang 
telah diangkut raja Nebukadnezar dari Yerusalem 
agar dikembalikan: 30 bokor emas, 1000 bokor 
perak, 29 pisau, 30 piala emas, 410 piala perak, dll 
5400 barang dari emas & perak (ay. 7-11).  

Kedua,  
BAGAIMANA CARA TUHAN BEKERJA? 

1. Tuhan sudah lebih dulu menubuatkan Raja Koresh 
sebagai "Gembala" dan "Yang diurapi Tuhan": 
"Akulah yang berkata tentang Koresh: Dia gembala-
Ku; segala kehendak-Ku akan digenapinya dengan 
mengatakan tentang Yerusalem: Baiklah ia 
dibangun! dan tentang Bait Suci: Baiklah diletakkan 
dasarnya!".... "Inilah firman-Ku kepada orang yang 
Kuurapi, kepada Koresh yang tangan kanannya 
Kupegang supaya Aku menundukkan bangsa-
bangsa di depannya..."(Yesaya 44:28; 45:1);  

2. Tuhan tidak pernah ingkar janji kepada umat pilihan-
Nya: "Oleh karena hamba-Ku Yakub dan Israel, 
pilihan-Ku, maka Aku memanggil engkau dengan 
namamu, menggelari engkau, sekalipun engkau 
tidak mengenal Aku" (Yes. 45:4) 

3. Tuhan sendiri yang menggerakkan: "Akulah yang 
menggerakkan Koresh untuk maksud penyelamatan, 
dan Aku akan meratakan segala jalannya; dialah 
yang akan membangun kota-Ku dan yang akan 
melepaskan orang-orang-Ku yang ada dalam 
pembuangan, tanpa bayaran dan tanpa suap," 
firman TUHAN semesta alam" (Yesaya 45:13).  

4. Tuhan memperlengkapi Koresh: "Aku sendiri hendak 
berjalan di depanmu dan hendak meratakan 
gunung-gunung, hendak memecahkan pintu-pintu 
tembaga dan hendak mematahkan palang-palang 
besi. Aku akan memberikan kepadamu harta benda 
yang terpendam dan harta kekayaan yang 
tersembunyi, supaya engkau tahu, bahwa Akulah 
TUHAN, Allah Israel, yang memanggil engkau 
dengan namamu" (Yesm 45:2-3) 

5. Tuhan memiliki tujuan yg mulia:  "... supaya orang 
tahu dari terbitnya matahari sampai terbenamnya, 
bahwa tidak ada yang lain di luar Aku. Akulah 
TUHAN dan tidak ada yang lain,  yang menjadikan 

terang dan menciptakan gelap, yang menjadikan 
nasib mujur dan menciptakan nasib malang; Akulah 
TUHAN yang membuat semuanya ini" (Yes. 45:6-7). 

Jemaat dan Saudara yang saya kasihi, melalui kisah 
pemulihan unik yang Tuhan lakukan, melalui raja 
Koresh, kita belajar sungguh tak terbatas kuasa Tuhan 
melakukan pertolongan dan pemulihan bagi umat-Nya. 
Bahkan musuh pun dapat digerakkan Tuhan untuk 
menolong dan memperlengkapi. Mari kita tingkatkan 
iman percaya kita dan melakukan bagian kita dengan 
benar, Amen. God restore you.  

In His perfect plan, 

Agnes Maria 



Indonesia sedang ramai membicarakan tentang 
program kedisiplinan, dimana anak-anak nakal dan 
tidak disiplin akan dikirim ke barak militer. 
Menanggapi hal ini, tentu ada yang pro dan kontra. 
Lengkap disertai berbagai alasan. Banyak prejudis dari 
kalangan pejabat yang menganggap bahwa program 
ini justru membawa dampak buruk kepada psikis dan 
mental anak-anak. Namun nyatanya, anak-anak 
tersebut justru menjadi lebih baik dan ada yang 
sampai tidak mau meninggalkan barak militer tersebut. 

Fenomena ini menunjukkan bahwa disiplin, ketika 
disampaikan dengan maksud membangun dan dalam 
kerangka kasih, justru dapat menghasilkan karakter 
yang lebih tangguh. Anak-anak yang mungkin 
sebelumnya liar, mulai menemukan arah, struktur, dan 
bahkan rasa hormat yang sebelumnya hilang dalam 
hidup mereka. 

Dalam Ibrani 12:5-9, Paulus menuliskan bahwa kita 
sebagai anak-anak Tuhan itu sudah pasti menerima 
"hajaran" dari Tuhan. Logikanya seperti ini, orang tua 
mana yang tidak menghajar anaknya jika berbuat 
salah? Tentunya tidak ada. Relasi kita dengan Tuhan 
digambarkan oleh Paulus sebagai relasi bapak dengan 
anak. Dimana bapak yang baik akan memberikan 

didikan bagi anak-anaknya termasuk hukuman dan 
ketegasan ketika anak-anaknya berbuat salah. 

Hal ini menegaskan bahwa kasih Tuhan tidak selalu 
hadir dalam bentuk kenyamanan, melainkan sering kali 
dalam bentuk proses yang tidak mudah, bahkan 
menyakitkan. Namun, justru dari proses itulah lahir 
pribadi yang baru, yang lebih peka, taat, dan siap 
dipakai untuk rencana-Nya yang besar. 

Secara garis besar, fenomena barak militer ini adalah 
bentuk gambaran dari "hajaran" untuk masa depan 
yang lebih baik. Sama halnya dengan didikan Tuhan 
bagi kita, dimana Tuhan akan melakukan 1001 cara 
untuk mendidik kita anak-anaknya. Bersyukurlah jika 
kita masih bisa "dihajar" Tuhan, karena kita dianggap 
anak oleh Tuhan yang benar. 

Sebab didikan adalah tanda bahwa kita tidak 
ditinggalkan. Justru jika hidup kita tanpa teguran, kita 
patut bertanya: apakah kita masih hidup dalam relasi 
yang sehat dengan Bapa? 

Tuhan Yesus memberkati.  

U P D A T E

DIDIKAN 
(By. Axel Adam)



Human relationships, though beautiful, are often fragile and prone to 
conflict. Whether it's a broken friendship, strained marriage, or a 
disagreement between family members. Brokenness in relationships 
can cause deep pain and yet, as followers of Christ, we have hope, 
not only for healing but also for restoration. The Bible provides divine 
principles for reconciliation grounded in love, forgiveness, and grace. 
Today, we will explore the biblical foundation for reconciling broken 
relationships through 2 Corinthians 5:18-19: 

All this is from God, who through Christ reconciled us to himself and 
gave us the ministry of reconciliation; 19 that is, in Christ God was 
reconciling the world to himself, not counting their trespasses against 
them, and entrusting to us the message of reconciliation. 2 
Corinthians 5:18-19 (ESV)  

This passage reminds us that God initiated reconciliation with 
humanity through Jesus, setting an example for us to follow in our 
earthly relationships. 

  

First: The Divine Call to Reconciliation 

God’s heart is for restoration. Just as He pursued us while we were still 
sinners (Romans 5:8), He calls us to pursue peace and reconciliation in 
our relationships. The word “reconciliation” in Greek means “to 
change” or “exchange,” implying a transformation from hostility to 
harmony. This is not a human initiative alone, it is a divine assignment. 

Paul emphasizes that believers have been given “the ministry of 
reconciliation.” This means that every Christian carries a responsibility 
not only to be reconciled to God but also to reflect His reconciling 
love in their personal lives. 

Let us carry this task of reconciliation ministry, firstly by asking God for 
a heart of humility and courage to initiate reconciliation. Pray for those 
you’re estranged from, even if they wronged you. Be willing to take 
the first step toward mending the relationship, just as God did with 
us. 

  

Second: Forgiveness Is the Foundation 

Forgiveness is central to reconciliation. Without it, walls and wounds 
remain. In Ephesians 4:32, Paul writes, “Be kind to one another, 
tenderhearted, forgiving one another, as God in Christ forgave you.” 

The Greek word for forgiveness in the Bible means “to release” or “let 
go.” It is the reflection of the freedom found in the gospel, Christ’s 
sacrifice allowed God to let go of our sins. Likewise, we must release 
offenses, bitterness, and resentment if we are to walk in true 
reconciliation. 

Ask the Holy Spirit to help you to forgive; to release any grudges. 
Remember, forgiveness does not excuse the behavior, but it frees you 
from its grip. 

Third: Reconciliation Requires Active Effort 

While God enables reconciliation, we are called to participate actively. 
Romans 12:18 says, “If possible, so far as it depends on you, live 
peaceably with all. This verse acknowledges that sometimes 
reconciliation requires effort from both sides, but we are responsible 
for doing our part. 

In the context of 2 Corinthians, Paul was addressing divisions within 
the Corinthian church. Despite conflicts, he urged believers to restore 
broken bonds, showing that unity and peace are essential marks of a 
mature faith. Take practical steps toward healing—reach out, 
apologize if needed, listen without defensiveness, and seek 
understanding. If conversation is difficult, start with prayer, then 
consider writing a letter or involving a mediator. 

Reconciliation is not always easy, nor is it guaranteed. But as children 
of God, we are called to pursue peace and restoration because we 
have first been reconciled by grace. Let us embrace the gospel in our 
relationships by extending the same mercy, love, and grace that God 
has shown us through Christ. May we become ministers of 
reconciliation in a broken world, reflecting the heart of our Savior. 
AMEN (ES) 
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